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beberapa tahapan strategis, mulai dari pengadaan
buku yang relevan dengan kurikulum dan minat siswa,
sosialisasi pentingnya literasi, pelaksanaan kegiatan
pendukung seperti lomba membaca dan diskusi buku,
hingga monitoring dan evaluasi pemanfaatan koleksi
perpustakaan. Buku-buku diperoleh melalui pembelian
dan donasi, sementara keterlibatan masyarakat dan
siswa dioptimalkan untuk menciptakan rasa
kepemilikan terhadap perpustakaan. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan kesadaran literasi siswa,
optimalisasi pemanfaatan koleksi perpustakaan, serta
terbentuknya ekosistem literasi yang inklusif di
lingkungan sekolah. Program ini diharapkan menjadi
model efektif dalam revitalisasi perpustakaan sekolah,
terutama di daerah terdampak bencana, untuk
mendukung  pembelajaran  berkelanjutan  dan
membangun budaya literasi

PENDAHULUAN
Gempa bumi yang mengguncang wilayah Cipanas beberapa waktu lalu telah
memberikan dampak yang signifikan, tidak hanya pada infrastruktur fisik, tetapi juga pada
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sektor pendidikan (Halimah, Ningsih, Nuraida, et al., 2024). Salah satu fasilitas yang
terdampak adalah perpustakaan sekolah. Sebagai salah satu sumber utama literasi,
perpustakaan memiliki peran penting dalam mendukung proses belajar mengajar (Yuliana &
Nurhasanah, 2022); (Ningsih & Sayekti, 2023); (Khaeruddin et al,, 2023); (Damanik et al,,
2023) . Namun, akibat kerusakan yang terjadi, perpustakaan di SD N Cipanas terpaksa tidak
berfungsi dengan optimal. Untuk itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk merevitalisasi perpustakaan sekolah dan menghidupkan kembali literasi di kalangan
siswa pasca-gempa.

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu pilar utama dalam mendukung literasi di
kalangan siswa (Susilo & Satinem, 2024); (Setyawan & Andyani, 2024); (Kartikasari &
Nuryasana, 2022). Sebagai pusat sumber belajar, perpustakaan menyediakan berbagai
bahan bacaan yang tidak hanya relevan dengan kurikulum, tetapi juga dapat meningkatkan
pengetahuan dan wawasan siswa di luar kelas (Hardiyanti, 2022). Literasi bukan sekadar
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga melibatkan keterampilan berpikir kritis,
analitis, dan kreatif yang dapat dikembangkan melalui akses terhadap buku-buku dan
sumber informasi yang bermutu (Halimah, Ningsih, Rahmawati, et al., 2024); (Putri et al,,
2024); (Dariono, 2021). Oleh karena itu, keberadaan perpustakaan yang aktif dan terkelola
dengan baik sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem belajar yang kondusif.

Dalam konteks pasca-gempa, revitalisasi perpustakaan menjadi upaya strategis untuk
mengembalikan fungsi literasi di sekolah (Wahyuni, 2020); (Sa’diyah et al., 2022). Dengan
memperbaiki fasilitas perpustakaan dan meningkatkan akses terhadap bahan bacaan, siswa
diharapkan dapat kembali merasakan manfaat perpustakaan sebagai tempat belajar yang
menyenangkan (Naja et al, 2023). Selain itu, peran perpustakaan juga penting dalam
membangun kembali semangat siswa untuk belajar, terutama setelah mereka mengalami
trauma dan keterbatasan akibat bencana. Kegiatan ini tidak hanya menjadi solusi untuk
memperbaiki infrastruktur yang rusak, tetapi juga menjadi upaya jangka panjang dalam
membangun budaya literasi di sekolah.

Kerusakan perpustakaan SD N Cipanas akibat gempa bumi menjadi salah satu
penghambat utama proses pembelajaran dan kegiatan literasi di sekolah tersebut. Buku-
buku rusak, rak-rak hancur, dan ruang perpustakaan yang tidak layak digunakan
mengakibatkan siswa kehilangan akses ke sumber bacaan. Padahal, sebelum gempa,
perpustakaan tersebut menjadi salah satu fasilitas yang sering dimanfaatkan siswa untuk
membaca dan belajar. Kondisi ini menimbulkan keprihatinan, mengingat peran penting
perpustakaan dalam membentuk kebiasaan membaca dan mendukung pengembangan
keterampilan literasi siswa.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan sebagai langkah konkret untuk
mengatasi masalah tersebut. Dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk guru, siswa, dan
masyarakat setempat, perpustakaan di SD N Cipanas diupayakan kembali berfungsi
sebagaimana mestinya. Langkah ini tidak hanya fokus pada pemulihan fisik, tetapi juga pada
penguatan budaya literasi di sekolah melalui pengadaan koleksi buku baru, peningkatan
fasilitas, dan pelatihan terkait pemanfaatan perpustakaan. Revitalisasi ini diharapkan
menjadi awal kebangkitan literasi di Cipanas pasca-bencana.

Tujuan utama dari kegiatan revitalisasi perpustakaan ini adalah mengembalikan fungsi
perpustakaan sebagai pusat literasi yang mendukung pembelajaran siswa di SD N Cipanas.
Lebih spesifik, kegiatan ini bertujuan untuk:
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1. Memperbaiki infrastruktur perpustakaan yang rusak akibat gempa, termasuk ruang baca,
rak buku, dan fasilitas pendukung lainnya.

2. Menyediakan koleksi buku baru yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan minat
siswa, sehingga dapat meningkatkan akses siswa terhadap bahan bacaan yang bermutu.

3. Meningkatkan minat baca siswa melalui pengembangan program literasi berbasis
perpustakaan, seperti sesi membaca bersama, kegiatan mendongeng, dan lomba literasi.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di SD N Loji, yang
merupakan lokasi yang terdampak gempa bumi. Dalam rangka revitalisasi perpustakaan,
kegiatan ini dilaksanakan selama tiga bulan, mulai Maret hingga Juni 2024. Kegiatan ini
melibatkan guru, siswa, serta masyarakat setempat yang berperan dalam pemulihan fasilitas
perpustakaan dan pengembangan budaya literasi di sekolah. Kegiatan ini juga dilakukan
secara terintegrasi dengan pelaksanaan Program Kampus Mengajar, yang melibatkan lima
mahasiswa dan satu Dosen Pembimbing Lapangan untuk membantu dalam proses
revitalisasi dan pengembangan literasi.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengadaan buku di SD N Loji mencakup
beberapa tahapan untuk memastikan buku yang disediakan dapat dimanfaatkan secara
optimal. Pertama, dilakukan pengadaan buku dengan memilih koleksi yang relevan dengan
kurikulum sekolah dan minat siswa, mencakup buku pelajaran, buku cerita anak, dan buku
pengetahuan umum (Gambar 1). Buku-buku ini dapat diperoleh melalui pembelian atau
donasi dari berbagai pihak, seperti penerbit atau masyarakat. Selanjutnya, diadakan
sosialisasi kepada siswa untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya
membaca dan cara memanfaatkan buku yang baru tersedia (Gambar 2). Kegiatan literasi,
seperti lomba membaca atau diskusi buku, juga diselenggarakan untuk menarik minat siswa
(Gambar 3). Selanjutnya, dilakukan wawancara dengan siswa untuk menggali persepsi
mereka terhadap pemanfaatan perpustakaan. Terakhir, dilakukan monitoring dan evaluasi
terhadap pemanfaatan buku oleh siswa untuk memastikan bahwa koleksi yang ada
digunakan dengan baik dan mendukung pengembangan literasi mereka. Dengan metode ini,
pengadaan buku tidak hanya memenuhi kebutuhan bahan bacaan, tetapi juga memastikan
bahwa buku-buku tersebut berkontribusi dalam peningkatan budaya literasi di sekolah.

Gambar 1. Pilah Buku

http://bajangjournal.com/index.php/JPM ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online)


http://bajangjournal.com/index.php/JPM

1290

JPM

Jurnal Pengabdian Mandiri
Vol.3, No.12 Desember 2024

F |
<2\
-
e

Gambar 2. Sosialisasi Pentingnya Membaca

Gambar 3. Hasil Lomba Literasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbaikan Infrastruktur Perpustakaan

Tahap perbaikan infrastruktur perpustakaan dimulai dengan proses asesmen awal
untuk mengidentifikasi tingkat kerusakan yang terjadi akibat gempa. Tim pelaksana, yang
terdiri dari para guru, mahasiswa Program Kampus Mengajar, dan sukarelawan masyarakat,
melakukan survei langsung untuk mencatat kondisi ruang baca, rak buku, dan fasilitas
pendukung lainnya. Berdasarkan hasil asesmen, prioritas perbaikan ditentukan, dimulai dari
kerusakan yang paling signifikan, seperti dinding retak, plafon yang runtuh, dan lantai yang
tidak rata.

Tahap perbaikan infrastruktur perpustakaan difokuskan pada penggantian rak buku
yang mengalami kerusakan akibat gempa. Rak buku yang rusak diganti dengan rak baru yang
lebih kokoh dan tahan lama, sehingga mampu menampung koleksi buku secara lebih optimal.
Proses penggantian ini melibatkan kolaborasi antara tim pengabdian masyarakat,
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mahasiswa Program Kampus Mengajar, dan pihak sekolah.

Mahasiswa berperan aktif dalam merakit rak buku yang baru, memastikan bahwa
setiap rak terpasang dengan aman dan rapi. Setelah rak selesai dirakit, mahasiswa juga
membantu menata kembali koleksi buku yang sebelumnya disimpan sementara di ruang
kelas dan tempat lain yang aman. Proses ini mencakup pengorganisasian ulang buku
berdasarkan kategori, seperti buku pelajaran, cerita anak, dan buku pengetahuan umum.
Tujuan pengorganisasian ini adalah untuk memudahkan siswa dan guru dalam mencari buku
yang mereka butuhkan, sekaligus meningkatkan efisiensi penggunaan perpustakaan.

Dengan rak buku yang baru dan koleksi yang tertata rapi, perpustakaan kini memiliki
kapasitas yang lebih baik untuk mendukung kegiatan literasi siswa. Penataan ulang ini juga
memberikan tampilan yang lebih terorganisasi, sehingga menciptakan suasana yang

kondusif dan menarik bagi siswa untuk membaca dan belajar (Gambar 4).
=2 s —

Gambar 4. Hasil Perbaikan Rak Buku

Proses perbaikan rak buku di perpustakaan SD N Cipanas melibatkan kerja sama antara
pihak sekolah dan mahasiswa Program Kampus Mengajar. Dalam kegiatan ini, pihak sekolah
berperan sebagai penyedia alat dan bahan, seperti kayu, paku, cat pelapis, serta peralatan
kerja lainnya. Sementara itu, mahasiswa menyediakan tenaga untuk melakukan perbaikan
dan penataan rak buku.

Kegiatan dimulai dengan perakitan dan penggantian rak buku yang rusak. Mahasiswa,
dengan bimbingan dari guru dan staf sekolah, bekerja secara kolektif untuk merakit rak baru
dan memastikan bahwa semua bagian dipasang dengan kokoh. Setelah proses perakitan
selesai, rak buku dicat dengan warna pelindung agar lebih tahan lama dan sesuai dengan
estetika ruang perpustakaan.

Setelah rak siap, mahasiswa juga membantu menata ulang koleksi buku yang
sebelumnya disimpan sementara. Buku-buku tersebut dikelompokkan berdasarkan kategori,
seperti buku pelajaran, cerita anak, dan buku pengetahuan umum. Pengelompokan ini
dilakukan untuk memudahkan akses siswa dan guru dalam menggunakan koleksi
perpustakaan (Gambar 5).
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Gambar 5. Pemisahan Buku

Dengan kerja sama antara sekolah dan mahasiswa, proses perbaikan ini tidak hanya
berhasil memperbarui fasilitas perpustakaan tetapi juga menciptakan sinergi positif antara
pihak-pihak yang terlibat dalam mendukung pemulihan pasca-gempa. Rak buku yang baru
dan tertata rapi diharapkan dapat meningkatkan minat siswa untuk membaca dan
menjadikan perpustakaan sebagai pusat kegiatan literasi.

Persepsi Siswa terhadap Revitalisasi Perpustakaan

Hasil wawancara dengan siswa mengungkapkan pandangan positif terhadap
revitalisasi perpustakaan sekolah. Sebelum revitalisasi, salah satu siswa menyatakan, “Saya
jarang ke perpustakaan karena tidak nyaman, ruangannya sempit dan banyak rak yang rusak.”
Namun, setelah perbaikan, suasana perpustakaan berubah signifikan. Seorang siswa
mengungkapkan, “Sekarang perpustakaannya lebih bagus dan rapi, jadi saya lebih sering
datang untuk membaca.”

Perubahan signifikan yang dirasakan siswa setelah revitalisasi perpustakaan
menunjukkan dampak langsung dari perbaikan fisik terhadap kenyamanan dan minat baca
mereka. Sebelum revitalisasi, kondisi perpustakaan yang kurang terawat, seperti ruang yang
sempit dan rak buku yang rusak, membuat siswa merasa tidak nyaman untuk mengunjungi
dan membaca di sana. Faktor-faktor ini menghambat penggunaan perpustakaan sebagai
ruang belajar yang menyenangkan dan produktif.

Namun, setelah revitalisasi yang melibatkan perbaikan ruang baca dan penggantian rak
buku dengan yang lebih kokoh dan terorganisir, suasana perpustakaan menjadi lebih
menyenangkan dan menarik. Pengecatan ulang dinding dengan warna cerah, penataan ruang
yang lebih rapi, serta perbaikan fasilitas membuat siswa merasa lebih betah dan termotivasi
untuk menghabiskan waktu di perpustakaan. Salah satu siswa yang sebelumnya jarang
mengunjungi perpustakaan karena ketidaknyamanan, kini mengungkapkan lebih sering
datang ke sana setelah renovasi. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan fisik yang
dilakukan berperan penting dalam meningkatkan kenyamanan dan membuat siswa lebih
terbuka untuk mengakses koleksi buku dan memanfaatkan fasilitas perpustakaan.

Perbaikan fisik tersebut berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang lebih
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mendukung, yang pada gilirannya mendorong peningkatan minat baca siswa. Dengan
perubahan ini, perpustakaan bukan lagi sekadar tempat untuk menyimpan buku, tetapi
menjadi ruang yang mendukung kegiatan belajar dan literasi secara lebih efektif.

Siswa juga menyukai perubahan yang dilakukan, seperti rak buku yang lebih kokoh dan
tata ruang yang lebih rapi. Salah satu siswa menyebutkan, “Rak bukunya sekarang lebih bagus
dan kuat, membuat saya ingin melihat isinya.” Hal ini memengaruhi kebiasaan membaca
mereka, di mana beberapa siswa kini tertarik membaca buku cerita dan ensiklopedia.
Seorang siswa mengungkapkan, “Saya suka membaca buku ensiklopedia tentang hewan,
isinya menarik dan informatif.”

Perubahan pada rak buku dan tata ruang yang lebih rapi memberikan dampak positif
terhadap pengalaman membaca siswa. Sebelum revitalisasi, rak buku yang rusak dan tidak
terorganisir menyebabkan kesulitan dalam mencari dan mengakses buku, yang berdampak
pada minat baca yang rendah. Namun, setelah rak buku diperbaiki dan diganti dengan rak
yang lebih kokoh dan teratur, siswa merasa lebih mudah untuk mengakses koleksi buku.
Salah satu siswa mengungkapkan bahwa rak buku yang lebih bagus dan kuat membuatnya
lebih tertarik untuk melihat dan mencari buku yang tersedia, menandakan bahwa perubahan
fisik tersebut berfungsi untuk menarik perhatian dan memudahkan mereka dalam
menemukan bahan bacaan.

Selain itu, penataan ruang yang lebih rapi dan nyaman juga memengaruhi kebiasaan
membaca siswa. Dengan suasana yang lebih terorganisir, siswa merasa lebih betah berada di
perpustakaan, sehingga mereka lebih sering mengunjungi tempat tersebut untuk membaca.
Hal ini terlihat dari siswa yang kini tertarik untuk membaca buku cerita dan ensiklopedia,
seperti yang diungkapkan oleh salah satu siswa yang lebih tertarik membaca buku
ensiklopedia tentang hewan karena dianggap menarik dan informatif. Perubahan ini
menandakan bahwa revitalisasi tidak hanya meningkatkan kenyamanan fisik, tetapi juga
mendorong minat baca siswa pada berbagai jenis buku, termasuk bahan bacaan yang lebih
edukatif dan pengetahuan umum seperti ensiklopedia.

Dengan akses yang lebih mudah dan koleksi buku yang lebih terorganisir, siswa dapat
mengeksplorasi berbagai jenis bacaan yang sebelumnya mungkin terabaikan. Ini
menunjukkan bahwa revitalisasi perpustakaan tidak hanya memperbaiki kondisi fisik, tetapi
juga mendorong peningkatan literasi dan minat baca siswa melalui pemilihan bahan bacaan
yang lebih beragam dan menarik.

Peningkatan motivasi membaca siswa setelah revitalisasi perpustakaan sangat
dipengaruhi oleh perubahan suasana di dalam ruang perpustakaan itu sendiri. Sebelum
revitalisasi, banyak siswa merasa perpustakaan kurang menarik dan tidak nyaman, yang
berimbas pada rendahnya minat mereka untuk menghabiskan waktu membaca di sana.
Namun, setelah perbaikan dilakukan, suasana yang lebih cerah dan bersih berhasil
menciptakan lingkungan yang lebih menyenangkan dan kondusif untuk belajar dan
membaca. Siswa yang sebelumnya merasa enggan untuk belajar di perpustakaan, kini
merasa lebih nyaman dan betah berada di sana. Salah satu siswa menyatakan, “Saya merasa
lebih nyaman belajar di perpustakaan sekarang, warnanya cerah dan ruangannya bersih,”
yang menunjukkan bahwa perubahan fisik ruang perpustakaan dapat memengaruhi
kenyamanan dan minat baca siswa.

Selain itu, adanya saran dari siswa mengenai penambahan koleksi buku dan fasilitas
menunjukkan bahwa mereka ingin perpustakaan semakin menarik dan bermanfaat bagi

http://bajangjournal.com/index.php/JPM ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online)



http://bajangjournal.com/index.php/JPM

1294

JPM , e
Jurnal Pengabdian Mandiri ** : .
Vol.3, No.12 Desember 2024 ] £

perkembangan literasi mereka. Salah satu siswa mengungkapkan keinginannya untuk
menambah koleksi “buku cerita anak dan komik pendidikan supaya lebih menarik.” Hal ini
menandakan bahwa siswa menginginkan berbagai jenis bacaan yang tidak hanya edukatif
tetapi juga menghibur, yang dapat membuat mereka lebih tertarik untuk membaca lebih
banyak buku. Penambahan jenis buku seperti cerita anak dan komik pendidikan akan
memberikan variasi dalam koleksi perpustakaan dan menarik minat berbagai kelompok usia
dan minat siswa.

Dengan suasana yang lebih menyenangkan dan koleksi buku yang semakin beragam,
siswa tidak hanya lebih sering mengunjungi perpustakaan, tetapi juga lebih terlibat dalam
kegiatan membaca. Ini menunjukkan bahwa revitalisasi perpustakaan yang mencakup
perubahan fisik dan peningkatan koleksi dapat memperkuat motivasi membaca siswa,
menjadikan perpustakaan sebagai tempat yang lebih menarik dan bermanfaat bagi
perkembangan literasi mereka.

Wawancara ini menunjukkan bahwa revitalisasi perpustakaan berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman, meningkatkan motivasi membaca, serta memperkuat
fungsi perpustakaan sebagai pusat literasi sekolah. Perubahan fisik yang dilakukan, seperti
pengecatan ulang dinding, perbaikan rak buku, dan penataan ruang yang lebih rapi,
memberikan dampak langsung pada kenyamanan siswa. Sebelum revitalisasi, banyak siswa
yang enggan untuk mengunjungi perpustakaan karena kondisi ruang yang kurang
mendukung, namun setelah perbaikan, mereka merasa lebih tertarik dan nyaman untuk
belajar dan membaca di sana. Hal ini juga tercermin dalam peningkatan frekuensi kunjungan
siswa ke perpustakaan dan minat mereka terhadap berbagai jenis buku, seperti buku cerita,
ensiklopedia, serta buku pendidikan yang informatif.

Selain itu, perbaikan fasilitas juga memberikan dorongan bagi siswa untuk lebih aktif
membaca. Mereka menyarankan penambahan koleksi buku yang lebih beragam, seperti buku
cerita anak dan komik pendidikan, yang menunjukkan bahwa mereka ingin perpustakaan
menjadi tempat yang lebih menarik dan menyenangkan untuk belajar. Dengan suasana yang
lebih cerah dan rapi, perpustakaan kini berfungsi lebih optimal sebagai tempat untuk
mengakses pengetahuan, meningkatkan literasi, dan mendorong kebiasaan membaca siswa.

Secara keseluruhan, revitalisasi perpustakaan tidak hanya memperbaiki kondisi fisik,
tetapi juga meningkatkan peran perpustakaan dalam mendukung kegiatan literasi di sekolah,
menjadikannya sebagai ruang yang lebih inspiratif dan mendukung perkembangan
intelektual siswa.

Hasil wawancara dengan siswa setelah revitalisasi perpustakaan sekolah menunjukkan
perubahan signifikan dalam motivasi dan minat baca mereka. Sebelumnya, banyak siswa
merasa bahwa perpustakaan kurang nyaman karena kondisi fisik yang kurang memadai,
seperti rak buku yang rusak dan ruang baca yang sempit. Beberapa siswa bahkan mengakui
jarang mengunjungi perpustakaan kecuali jika ada tugas dari guru. Namun, setelah
revitalisasi, sebagian besar siswa merasa perpustakaan menjadi lebih menarik dan nyaman.
Revitalisasi perpustakaan meningkatkan motavasi baca siswa. Mereka menyukai rak buku
baru yang kokoh, penataan ruang yang lebih rapi, dan suasana cerah yang dihasilkan dari
pengecatan ulang (Wilson-scorgie, 2022).

Minat baca siswa juga meningkat, terlihat dari kunjungan yang lebih sering ke
perpustakaan dan Kketertarikan mereka pada buku-buku tertentu, seperti cerita anak,
ensiklopedia, dan buku motivasi. Selain itu, siswa mengapresiasi koleksi buku yang lebih
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terorganisasi, memudahkan mereka menemukan buku yang diinginkan. Motivasi membaca
mereka dipengaruhi oleh suasana perpustakaan yang menyenangkan dan fasilitas yang lebih
memadai. Beberapa siswa menyebutkan bahwa perpustakaan kini menjadi tempat belajar
yang nyaman, sehingga mendukung prestasi akademik mereka (Haiyan, 2023)

Siswa juga memberikan berbagai saran untuk meningkatkan fungsi perpustakaan,
seperti menambahkan koleksi buku cerita dan komik pendidikan, menyediakan komputer
untuk belajar, serta mengadakan kegiatan mendongeng atau lomba literasi. Mereka percaya
bahwa kegiatan-kegiatan ini dapat semakin meningkatkan minat membaca di kalangan
siswa. Dengan hasil yang positif ini, revitalisasi perpustakaan dapat dikatakan berhasil
menciptakan lingkungan yang mendukung literasi dan pendidikan siswa.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa setelah revitalisasi, perpustakaan di SD N
Loji kembali aktif digunakan oleh siswa. Perbaikan fasilitas dan pengadaan buku yang
relevan telah meningkatkan minat baca siswa. Guru-guru juga mulai memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber referensi untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Sebagai
tambahan, siswa merasa lebih termotivasi untuk mengunjungi perpustakaan karena adanya
koleksi buku yang lebih beragam dan ruang yang lebih nyaman.

Dalam pembahasan, dapat dilihat bahwa revitalisasi perpustakaan tidak hanya sekadar
memperbaiki fasilitas fisik, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap budaya literasi
di sekolah. Perpustakaan yang aktif akan mendorong siswa untuk terus meningkatkan
keterampilan membaca, yang pada gilirannya akan berdampak pada peningkatan prestasi
akademik mereka.

KESIMPULAN

Revitalisasi perpustakaan sekolah sebagai upaya menghidupkan kembali literasi pasca-
gempa memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan minat baca siswa. Melalui
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), perbaikan infrastruktur dan fasilitas
perpustakaan berhasil menciptakan ruang yang nyaman dan mendukung kegiatan literasi.
Setelah mengalami kerusakan akibat gempa, perpustakaan yang semula tidak dapat
dimanfaatkan dengan baik kini dapat berfungsi maksimal sebagai pusat literasi dan sumber
pengetahuan bagi siswa. Pekerjaan konstruksi, penggantian rak buku, serta perbaikan ruang
baca yang melibatkan tenaga ahli dan mahasiswa, memberikan hasil yang positif. Suasana
yang lebih nyaman dan koleksi buku yang lebih terorganisir meningkatkan motivasi siswa
untuk lebih sering mengunjungi perpustakaan, menggali ilmu, dan mengembangkan minat
baca mereka. Dengan adanya revitalisasi ini, perpustakaan tidak hanya sekadar ruang
penyimpanan buku, tetapi menjadi pusat aktivitas belajar yang memperkuat budaya literasi
di sekolah. Upaya ini menunjukkan betapa pentingnya peran perpustakaan dalam
mendukung pendidikan dan literasi pasca-bencana, serta bagaimana kolaborasi antara pihak
sekolah, mahasiswa, dan masyarakat dapat menghasilkan dampak yang berkelanjutan bagi
kemajuan pendidikan di daerah tersebut.

SARAN

1. Diperlukan pemeliharaan rutin terhadap fasilitas perpustakaan agar tetap berfungsi
dengan baik.

2. Perpustakaan dapat terus diperbarui dengan koleksi buku yang relevan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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3. Perlu adanya program-program literasi yang melibatkan siswa dan masyarakat sekitar
untuk terus meningkatkan minat baca.
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